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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

         Berdasarkan pembahasan di atas dapat dilihat bahwa kualitas 

pelayanan  service encounter  yang baik dan hubungan yang dekat dengan 

pelanggan dapat menciptakan pengalaman yang baik dan  memberikan 

kepuasan sehingga berpengaruh terhadap minat beli ulang pelanggan yang 

harus terus ditingkatkan oleh Alex’s Salon untuk terus berkembang demi 

kemajuan dan keberlangsungan perusahaan itu sendiri. 

1. Service encounter berpengaruh signifikan terhadap Pengalaman 

Pelanggan  pada Alex’s Salon Tumapel di Surabaya. Berarti 

hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima 

2. Service encounter berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang 

pada Alex’s Salon Tumapel di Surabaya. Berarti hipotesis kedua 

dalam penelitian ini diterima 

3. Pengalaman Pelanggan berpengaruh signifikan terhadap minat beli 

ulang pada Alex' Salon di Surabaya. Berarti hipotesis ketiga dalam 

penelitian ini diterima 

4. Service encounter berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang 

pada Alex’s Salon Tumapel di Surabaya melalui Pengalaman 

Pelanggan Berarti hipotesis keempat dalam penelitian ini diterima 

5.2 Saran 

 Agar manajemen Alex Salon Tumapel di Surabaya dapat 

meningkatkan minat konsumen untuk melakukan pembelian ulang di Alex 

Salon Tumapel  maka manajemen harus memperhatikan service encounter 

dan Pengalaman Pelanggan Hal ini karena service encounter ini telah 

terbukti dalam penelitian dapat mempengaruhi pengalaman pelanggan 
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konsumen Alex’s Salon Tumapel yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

minat beli ulang .   

 Peningkatan service encounter dapat dilakukan dengan cara lebih 

meningkatkan sikap para karyawan di Alex’s Salon Tumapel saat 

berinteraksi dengan konsumen, sebab selama ini konsumen merasa bahwa 

sikap karyawan saat berinteraksi dengan konsumen kurang baik, dimana 

salah satu cara untuk memperbaiki sikap konsumen adalah dengan 

memberikan pelatihan kepada para karyawan dalam berinteraksi dengan 

para konsumen yang baik dan benar.  

 Peningkatan Pengalaman pelanggan dapat dilakukan dengan cara 

membuat desain interior di Alex’s Salon Tumapel menjadi lebih baik, sebab 

selama ini konsumen merasa bahwa desain interior di Alex Salon kurang 

baik, dimana salah satu cara untuk memperbaiki desain interior dapat 

dilakukan dengan mengubah layout salon agar lebih menarik bagi para 

konsumen. Selain itu bagi para akademisi untuk melanjutkan penelitian ini 

dengan menambahkan indikator dalam meneliti pengalaman Pelanggan  

misalnya tentang promosi harga yang ditawarkan oleh Alex salon  dan 

tentang  kualitas peralatan dan perlengkapan yang di gunakan Alex Salon. 
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